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KEBENARAN ALA POSITIVISTIK 


٠ This true reality is attainable and can be 
identified and measured. Positivism sets out to 
predict and control reality. It strongly focuses on 
the deterministic view of cause and effect 
(causality) which derives from deductive 
reasoning that research is guided by theory 
(Kinsler, 2011). 
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Penelitian Kuantitatif 


IMPLIKASI POSITIVISTIK DALAM 
DESAIN PENELITIAN 
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Paradigma positivistik didasarkan pada gagasan filosofis Prancis 
August Comte. Pengamatan dan reasoning ditekankan adalah 
sarana untuk memahami perilaku manusia. Pengetahuan murni 
selalu didasarkan pada pengalaman indera dan dapat diperoleh 
dengan pengamatan dan percobaan. Data yang terverifikasi yang 
diterima dari indera menjadi bukti empiris. Pengetahuan mengenal 
fenomena alam, sifat-sifat dan hubungannya, ditafsirkan melalui 
rasionalisasi secara logis. 





\ = = 


ө > 
m= RESEARCH بي‎ wi, 


Data 


va - m 
D 22 wx - 
Research is a process of systematic inquiry that entails collection of 
data; documentation of critical information; and analysis and 
interpretation of that data/information, in accordance with ER 
methodologies set by specific professional fields and academ 
disciplines. 
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PENELITIAN KUANTITATIF 


e The positivist quantitative method of enquiry Is often 
used In social sciences and employs a systematic, 
mathematical investigation. Generally, a researcher 
comes to a decision about a hypothesis that will 
guide testing of a phenomenon. 

٠ Quantitative research is ‘Explaining phenomena by 
collecting numerical data that are analysed using 
mathematically based methods (e.g., statistics). 





AKTIVITAS PENELITIAN KUANTITATIF 





٠ Explaining phenomena 
٠ Developing Hypothesis 
٠ Collecting numerical data 
٠ Analysed using statistics 





AKTIVITAS PENELITIAN KUANTITATIF 


٠ Explaining phenomena 





KARAKTERISTIK UTAMA POSITIVISTIK: 


HIPOTESIS 


e Hipotesis merupakan dugaan atau kesimpulan sementara mengenal 
suatu fenomena 
e Hipotesis bisa diuji 
٠ Fenomena terjadi di populasi 
٠ Menjelaskan keterkaitan antar variabel 


TEORI DAN HIPOTESIS 





Hipotesis 
Landasan Teori 


eHipotesis dibagun berdasarkan landasan Teori 
e [eori menjadi framework dalam melihat fenomena 





APAKAH TEORI ITU? 


eStatemen ahli belum tentu teori 

e Hasil penelitian belum tentu teori 
e Model SEM belum tentu teori 

e Tulisan di buku belum tentu teori 


TAWURAN ANTAR PELAJAR 


e Teor! Medan Kurt Lewin e Teori Evolusi 


٠ Teori Identitas Sosial e Teori Neurosains 
e Teori Konflik e Teori Simbol 
٠ Teori Perkembangan ٠ Teor! Psikoanalisis 


e Teor! Aktualisasi Diri 


MENJELASKAN FENOMENA MELALUI TEORI 


٠ Tidak harus didukung dengan data (hasil penelitian) 


e Menggunakan penjelasan secara logis 
٠ Beberapa mengatakan tidak harus rasional 
٠ Bisa menjelaskan dari representasi atau manifestasi 


KESALAHAN UMUM PENELITI 


٠ Hanya mengumpulkan teori, tidak berani menyimpulkan 
٠ Penalaran hanya bergantung hasil penelitian 


MASALAH KAUSALITAS 
DALAM PENELITIAN KUANTITATIF 








TUJUAN PENELITIAN 


e Menjelaskan fenomena 


e Tujuan utama dari penelitian adalah 
menemukan penyebab terjadinya suatu 
fenomena 

e Fenomena => problem 
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UPAYA MENJELASKAN FENOMENA 
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USIA ITU DINAMIS 
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Berlari 


Takut 





memerlukan asumsi yang tidak seberapa kuat dan banyak teori pendukung 


Takut Berlari 





memerlukan asumsi yang kuat dan kurang teori pendukung 






CAUSAL INFERENCE 
IN STATISTICS 
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OF CAUSALITY 
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TEORI KAUSALITAS 
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KAUSALITAS SECARA PRAKTIS 
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PERLUKAH ADANYA MANIPULASI UNTUK 
MENJELASKAN KAUSALITAS? 
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SUNBURN 
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AKOMODASI ISU KAUSALITAS: 
PENELITIAN EKSPERIMEN 
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MANAKAH YANG DIREKOMENDASIKAN, 
BETWEEN ATAUKAH WITHIN DESAIN 











Variabel 


LI 


66 SE 
N 


VARIASI : FOKUS KAJIAN PENELITIAN 





INDIVIDUAL DIFFERENCES : 
FOKUS KAJIAN PENELITIAN PSIKOLOGI 








Individual 





W Variance 
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- Non sistematik 
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DEKOMPOSISI VARIANS 
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RESIDUAL DALAM REGRESI 








KETIKA EKSPERIMEN TIDAK DAPAT 
DILAKUKAN 


“Eksperimen 
“Non Eksperimen 
e Prediksi 
e Korelasional 
eKomparasi 
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TERMINOLOGI‏ 


ePenvebab 
ePengaruh 
ePrediksi 
eHubungan 
ePerbedaan 


Kausalitas 
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Variabel Variabel 
Independen Dependen 
Mekanisme Kausalitas 
e Penyebab 
=> ٠ Pengaruh 
e Prediksi 
Rasionalisasi “ Hubungan 


e Perbedaan 


== mo" KARAKTERISTIK 


e Penyebab “ Dampak 
٠ Pendahulu * Keluaran 
٠ Eksplanatori "a 
. Penjelas e Manifestasi 
. Pemicu e Implikasi 

e Akibat 
e Pencetus • Imbas 


e Determinan e Konsekuensi 





MENETAP (TRAIT) — TEMPORER (STATE) 


Trait adalah disposisi individu vana hersifat menetap sedanaken state adalah reaksi individu terhadap situasi 
dimana situasi merupakan sesuatu vana bersifat dinamis dan berubah ubah 


EKSTERNAL — INTERNAL 
LINGKUNGAN — INDIVIDU 


Pendirian 
| Kesesakan 
Bangunan 


Lingkungan ada lingkungan fisik (Jumlah bangunan) ada lingkungan psikologis 
(kesesakan) 








TIDAK TAMPAK (IMPLISIT) — TAMPAK (EKSPLISIT) 


IKUN Perilaku Agresif 


Sesuatu yang implisit biasanya merupakan sesuatu yang teoritis/konseptual sehingga menunjukkan 
sebuah potensi yang dapat mempengaruhi bermacam-macam hal yang merupakan hasil 
aktualisasinya 


PELETAKAN 
VARIABEL BEBAS 





IMPLIKASI DESAIN PENELITIAN TERHADAP 
TEKNIK ANALISIS DATA 





DESAIN DAN UJI STATISTIKA 


ePrediksi “Analisis Regresi 
“Hubungan eKorelasi 
ePerbedaan Uji Anova 


JENIS UJI HIPOTESIS 









Jenis Variabel Variabel 
Uji Statistika Tergantung Bebas 


Komparasi Kontinum Diskrit/Kategorikal 


Korelasi Kontinum Kontinum 
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JENIS UJI HIPOTESIS 









Jenis Variabel Variabel 
Uji Statistika Tergantung Bebas 


Komparasi Kontinum Diskrit/Kategorikal 
Korelasi Diskrit/Kategorikal Diskrit/Kategorikal 
- Korelasi Pearson 

- Korelasi Phi 


- Korelasi Biserial 
- Korelasi Polichoric 
- Korelasi Tetrachoric 
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SIGNIFIKANSI STATISTIK 


Uji statistik menghasilkan informasi yang belum 
memiliki makna, sehingga .... 
٠ Signifikansi merupakan salah satu pemaknaan 


e Signifikan menunjukkan bahwa informasi tersebut bukan karena 
kebetulan (sampling eror) 


٠ Signifikansi ditentukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian 
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TEORI HIPOTESIS NIHIL 


null hypothesis theory 
e Kondisi saat ini adalah kondisi natural 
e Fenomena adalah sesuatu yang bersifat natural 


e Masing-masing bagian bersifat independen tidak saling 
mempengaruhi 
e Tidak ada hubungan antara satu dengan lainnya 
e Terkait suatu fenomena, kategori-kategorinya tidak memiliki perbedaan 
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merdekaan RI dan 
acaan PROKLAMASI KEMERDEKAAN 






Golongan Tua Golongan Muda 


Tidak mau gegabah dengan segera Meminta kemerdekaan 
memproklamirkan kemerdekaan) segera diproklamirkan 
Menetapkan alpha sebesar 0,01 Menetapkan alpha sebesar 0,05 
Kurang berani mengambil risiko Berani mengambil risiko 


Tingkat signifikansi (alpha atau о), adalah standar pembuktian yang ditetapkan peneliti sebelum penelitian. Tingkat signifikansi akan mengarahkan kita untuk menentukan seberapa kuat bukti 
sampel harus bertentangan dengan hipotesis nol sebelum kita dapat menolaknya untuk seluruh populasi. 


THE ACCUSED HERE IS PRESUMED 
INNOCENT UNTIL PROVEN GUILTY 
BEYOND ALL REASONABLE DOUBT. 
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Dalam sebuah persidangan, 
terdakwa diasumsikan tidak 
bersalah hingga bukti-bukti 
yang menunjukkan dia 
bersalah didapatkan sehingga 
berbagai macam keraguan 
yang ada dapat dijawab 





anakah yang paling berat 
konsekuensinya? 








Menghukum orang Membebaskan orang 
yang tidak bersalah yang bersalah 





Signifikansi saja masih 
belum cukup ... 


Ukuran Efek juga perlu 
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KETEPATAN MODEL O 
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SIGNIFIKAN BELUM TENTU 
MEMILIKI EFEK YANG BESAR 


| Dalam statistika, GANTENGNYA 
M * SIGNIFIKAN belum tentu GANTENG 


E SEKALI. Karena SIGNIFIKAN menunjukkan 
AS N keterpercayaan, sedangkan SEKALI 
menunjukkan ukuran 
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STATISTIKA 
VS 
PSIKOMETRIKA 





Kepribadian Kebiasaan 





operasionalisasi operasionalisasi 
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Representasi/ 





Representasi/ 
Manifestasi 


pengukuran pengukuran 





Manifestasi 
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STATISTIKA VS PSIKOMETRI 


e Statistika fokus pada mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
data (variabel) 

e Psikometrika mengidentifikasi properti psikometris dari 
variabel 
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REPRESENTASI ATRIBUT UKUR 


PENGUKURAN STATISTIKA 
eKonstruk Ukur eVariabel 
e- Kognitif •- Dependen 


e- Non Kognitif e- Independen 
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Atribut adalah karakteristik, fitur, 
atau properti yang melekat diri 
manusia yang menyebabkan adanya 
perbedaan individual 





adalah Objek Ukur 


“Kita tidak mengukur meja akan tetapi 
atribut meja (panjang, luas, kualitas 
dsb), demikian juga manusia. Manusia 
bukan objek ukur akan tetapi atribut 
yang melekat pada manusia 
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BERDASARKAN CARA PENGUKURANNYA 


Konstruk 





Latent Variable 
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Latent Variable Models... Latent Variable Models... Amazon.com: Latent V... Latent Variable Modelin... Latent Variable Modeling ... An Introduction to Late... 


amazon.com amazon.com amazon.com amazon.com amazon.com springer.com In stock 






BERDASARKAN DIMENSIONALITASNYA 


Atribut Ukur 








DIMENSIONALITAS 


Unidimensionalitas menunjukkan bahwa atribut yang diukur oleh suatu alat 
ukur adalah satu atau skor hanya menunjukkan satu atribut ukur 
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